LANDASAN TEORI BIMBINGAN KONSELING

2.1 Hakikat Manusia.

Manusia adalah mahluk sosial. Artinya adalah mantidak dapat hidup sendiri.

Sehingga manusia tersebut mau tak mau harus digpgt terkelompok dan menyesuaikan
dengan lingkungan sekitar. Menurut berbagai alstafat, (Victor Frankl, Patterson,
Alblaster & Lukes, Thompson & Rudolph, dalam Pnagijt2003) telah mendeskripsikan
tentang hakikat manusia sebagai berikut :

- Manusia adalah makhluk rasional yang mampu berdi&ir mempergunakan ilmu untuk
meningkatkan perkembangan dirinya.

- Manusia dapat belajar mengatasi masalah-masal@hdylaadapinya apabila dia
berusaha memanfaatkan kemampuan-kemampuan yapgaaairinya.

- Manusia berusaha terus-menerus memperkembangkanetgadikan dirinya sendiri
khususnya melalui pendidikan.

- Manusia dilahirkan dengan potensi untuk menjadi dan buruk dan hidup berarti upaya
untuk mewujudkan kebaikan dan menghindarkan atidegetidaknya mengontrol
keburukan.

» Manusia memiliki dimensi fisik, psikologis dan shial yang harus dikaji secara
mendalam.

- Manusia akan menjalani tugas-tugas kehidupanny&elsahagiaan manusia terwujud
melalui pemenuhan tugas-tugas kehidupannya sendiri.

- Manusia adalah unik dalam arti manusia itu mendamakehidupannya sendiri.

» Manusia adalah bebas merdeka dalam berbagai kieteabaya untuk membuat
pilihanpilihan

yang menyangkut perikehidupannya sendiri. Kebebasanemungkinkan

manusia berubah dan menentukan siapa sebenarngaadiisia itu adan akan menjadi
apa manusia itu.
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Manusia pada hakikatnya positif, yang pada seaap ¢dan dalam suasana apapun,
manusia berada dalam keadaan terbaik untuk mesgddr dan berkemampuan untuk
melakukan sesuatu. Untuk menciptakan berkesinanatounyg peradaban manusia, maka
peran

pendidikan sangatlah penting. Perhatian yang p&rhhadap peningkatan mutu pendidikan
akan

berefek pula terhadap semakin tingginya peradatzmsia. artikel pendidikan yang
disajikan

dibawabh ini ingin sedikit mengupas beberapa sisdpkkan, karakter pendidikan, metode
pendidikan, tujuan pendidikan, pengembangan pekathdkurikulum pendidikan serta
beberapa

kejadian seputar pendidikan.

Salah satu unsur pendidikan yang sangat mempengemadaban manusia adalah
penyelenggaraan bimbingan konseling, dimana binanirkpnseling sangat penting untuk
menciptakan hubungan manusia yang harmonis antamasia dan lingkungan, manusia dan
manusia ataupun manusia dengan Tuhannya.

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan kogdaukan semata-mata terletak
pada ada atau tidak adanya landasan hukum (pemgHutalangan) atau ketentuan dari atas,
namun yang lebih penting adalah menyangkut upayafasditasi peserta didik yang
selanjutnya disebut konseli, agar mampu mengemiaangétensi dirinya atau mencapai
tugastugas

perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosieikitiual, sosial, dan moral-spiritual).



Konseli sebagai seorang individu yang sedang betaldan proses berkembang atau
menjadi (on becoming), yaitu berkembang ke arahatangan atau kemandirian. Untuk
mencapai kematangan tersebut, konseli memerlukabitgan karena mereka masih kurang
memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinydidgkungannya, juga pengalaman
dalam

menentukan arah kehidupannya. Disamping itu tetdajsu keniscayaan bahwa proses
perkembangan konseli tidak selalu berlangsung aenalus, atau bebas dari masalah.
Dengan

kata lain, proses perkembangan itu tidak selaljala@r dalam alur linier, lurus, atau searah
dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut

Perkembangan konseli tidak lepas dari pengarukudimgan, baik fisik, psikis maupun
sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adatamblyjahan. Perubahan yang terjadi dalam
lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (lifeejtylarga masyarakat. Apabila
perubahan
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yang terjadi itu sulit diprediksi, atau di luar gkauan kemampuan, maka akan melahirkan
kesenjangan perkembangan perilaku konseli, sapgddinya stagnasi (kemandegan)
perkembangan, masalah-masalah pribadi atau penygapaperilaku. Perubahan lingkungan
yang diduga mempengaruhi gaya hidup, dan kesemgmg&embangan tersebut, di
antaranya:

pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat, pertumbkbiankota, kesenjangan tingkat
sosial

ekonomi masyarakat, revolusi teknologi informasrgeseran fungsi atau struktur keluarga,
dan

perubahan struktur masyarakat dari agraris ke tndus

2.2 Definisi Bimbingan Konseling

Untuk lebih memahami apakah ‘bimbingan’ itu, makangkah lebih baiknya jika kita
mengulas tentang pengertian bimbingan dari berlsgjayaitu dilihat dari segi bahasa serta
dilihat dari segi istilah (pendapat para ahli). Bingan secara bahasa dapat berarti sebagai
berikut :

» menunjukkan

« menentukan

- mengatur

» mengemudikan

« memimpin

» mengadakan

« mengistruksikan

- memberi saran

- mengatur

Sedangkan pengertian bimbingan menurut para arilialianya adalah:

« Miller (I. Djumhur dan Moh. Surya, 1975) mengartikaimbingan sebagai proses
bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahatinayang dibutuhkan untuk
melakukarpenyesuaian diri secara maksimum di sekolah, keluarga dan masyarakat

» Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tgrRendidikan Menengah
dikemukakan bahwa “Bimbingan merupakan bantuan gémegyikan kepada peserta

didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenaklingan, dan merencanakan masa
depan”.

« Djumhur dan Moh. Surya, (1975) berpendapat bahwibinigan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang terus menerus dan sisterepaisla individu dalam



memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tetcapaimpuan untuk dapat
memahami dirinyasélf understanding), kemampuan untuk menerima dirinyal{
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan diringgf direction) dan kemampuan
untuk merealisasikan dirinyadf realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya
dalam mencapaienyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Dari tiga pendapat tersebut di atas dapat dianefielapa kata kunci yang berkaitan
dengan pengertian bimbingan, diantaranya:

» Proses bantuan agar tercipta pemahaman diri untalyesuaikan diri di mana saja
berada

» Bantuan untuk mengenal diri dan lingkungan sehinggipat menggunakan potensinya
- Kegitan yang terorganisir dan sistematis sehinggayadari tentang dirinya sebagai
individu dan anggota masyarakat

» Bantuan untuk membuat keputusan, pengaturan daegadéran masalah

» Kegiatan yang berkesinambungan agar teragfainderstanding, self acceptance, self
direction, dansdlf realization

» Pelayanan secara personal atau kelompok agar m@paapai kemandirian dan
perkembangan yang optimal.

Berdasarkan uraian tersebut diatas mengenai pandethbingan secara bahasan dan
secara istilah menurut pemikiran para ahli serteetagpa kata kunci yang didapat, maka
dapat

disimpulkan bahwa bimbingan merupakan suatu priogesian secara sistematis,
terorganisir,

dan berkesinambungan yang diberikan kepada seggpdelompok atau masyarakat agar
bisa

membuat keputusan, memecahkan masalah, dan bisahaemdiri dan lingkungannya
sehingga dapat menyesuaikan diri dimana pun iadbeserta dapat mengoptimalkan segala
potensi yang dimilikinya.



